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ABSTRACT

The development of artificial intelligence (Al), particularly ChatGPT, has brought
significant changes to the world of education. This research aims to analyze the
influence of ChatGPT usage on the critical thinking skills of vocational high school
students, identify patterns of ChatGPT utilization in the learning process, and
explore the challenges faced in its use. The research employs a qualitative
approach with in-depth interview methods involving 5 students who actively use
ChatGPT in their learning activities. Data was collected through interviews and
analysis of students' conversations with ChatGPT to obtain a comprehensive
picture of their experiences. The results show that students utilize ChatGPT
primarily to obtain references, overcome creative blocks, and expedite task
completion. Although ChatGPT helps in terms of efficiency, there are concerns
about dependency that may hinder the development of independent analysis and
evaluation abilities. This research concludes that the influence of ChatGPT on
critical thinking skills has a dualistic nature - on one hand, it can enhance analytical
abilities through personalized learning, but on the other hand, it has the potential
to reduce students' cognitive efforts if used without clear limitations.

Keywords: ChatGPT, Critical thinking skills, artificial intelligence, digital learning, qualitative
interviews

ABSTRAK

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) khususnya ChatGPT telah memberikan
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa sekolah menengah kejuruan, mengidentifikasi pola pemanfaatan ChatGPT
dalam proses pembelajaran, serta mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam
penggunaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara mendalam terhadap 5 siswa yang aktif menggunakan ChatGPT dalam
kegiatan belajar. Data diperoleh melalui wawancara dan analisis percakapan siswa
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dengan ChatGPT untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang
pengalaman mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memanfaatkan
ChatGPT terutama untuk mendapatkan referensi, mengatasi kebuntuan ide, dan
mempercepat penyelesaian tugas. Meskipun ChatGPT membantu dalam hal
efisiensi, ditemukan adanya kekhawatiran tentang ketergantungan yang dapat
menghambat perkembangan kemampuan analisis dan evaluasi mandiri. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa pengaruh ChatGPT terhadap keterampilan berpikir kritis
bersifat dualisme, di satu sisi dapat meningkatkan kemampuan analisis melalui
personalisasi pembelajaran, namun di sisi lain berpotensi mengurangi usaha
kognitif siswa jika digunakan tanpa batasan yang jelas.

Kata Kunci: ChatGPT, Keterampilan berpikir kritis, Kecerdasan buatan,
Pembelajaran digital, wawancara kualitatif.

A.Pendahuluan

Di era modern saat ini, teknologi
digital telah berkembang sangat pesat
dan merambah ke berbagai aspek
kehidupan manusia, mulai dari
pendidikan, transportasi, kesehatan,
ekonomi, hingga komunikasi. Dunia
pendidikan menjadi salah satu sektor
yang mengalami transformasi
signifikan akibat kemajuan teknologi
ini. Teknologi informasi, yang ditandai
dengan kemunculan jaringan internet
dan konektivitas global, telah menjadi
instrumen universal yang dapat
dimanfaatkan dalam mendukung
berbagai aktivitas, termasuk dalam
proses belajar-mengajar  (Putra,
2018).

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan besar dalam hampir

semua aspek kehidupan manusia,

termasuk dunia pendidikan. Di era
digital ini, cara kita mengakses,
memanfaatkan, dan membagikan
informasi  mengalami transformasi
yang signifikan. Pendidikan  kini
berada dalam lanskap baru yang
dibentuk oleh kehadiran teknologi
digital seperti media sosial, perangkat
mobile, dan internet. pemanfaatan TIK
dalam dunia pendidikan sudah
menjadi keniscayaan, dan kesiapan
guru dalam menerapkannya akan
sangat memengaruhi kesiapan siswa.
Perkembangan ini telah mengubah
secara mendasar 11lparadigma dalam
dunia  pendidikan, dari  model
pembelajaran konvensional ke model
pembelajaran berbasis teknologi yang
lebih  fleksibel,
kontekstual (Akbar, 2019)

Kecerdasan Buatan (Al

interaktif, dan

merupakan salah satu produk dari
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kemajuan teknologi modern yang
terus berkembang sejak era komputer
dan turut mendorong digitalisasi di
berbagai sektor, termasuk pendidikan.
Al bekerja dengan algoritma canggih
yang menawarkan sejumlah
keunggulan: kemampuan berpikir
cepat berkat kemajuan perangkat
digital, tingkat akurasi dan presisi
tinggi karena sifathya  yang
mekanistik, serta minimnya kesalahan
akibat tidak adanya faktor kelelahan
seperti pada manusia. Dalam konteks
ini, hadirnya Al generatif seperti
ChatGPT menjadi bagian dari evolusi
teknologi yang berperan penting
dalam dunia pendidikan. ChatGPT,
misalnya, dimanfaatkan sebagai alat
bantu pembelajaran yang mampu
menyajikan informasi dengan cepat,
menyusun teks secara terstruktur, dan
menjawab pertanyaan secara efisien.
Seiring meningkatnya kompleksitas
pembelajaran di era digital, ChatGPT
menjadi representasi nyata dari
pemanfaatan Al untuk mempercepat
akses ilmu pengetahuan dan
mendukung proses belajar yang lebih
adaptif dan personal (Evy Nur
Rohmawaty dkk., 2024).

Salah satu kemajuan teknologi
yang tengah berkembang pesat saat

ini adalah kecerdasan buatan

generatif (Generative Al). Teknologi
ini telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap dunia pendidikan.
Dalam praktiknya, pemberian tugas
secara konvensional mulai dianggap
kurang efektif karena siswa dapat
dengan mudah mencari jawaban
melalui aplikasi berbasis Al, sehingga
hasil tugas yang dikumpulkan sering
kali  tidak lagi  mencerminkan
pemahaman asli siswa (Acep Hendra
& Supeno, 2024). Di sisi lain,
Generative Al juga membuka peluang
besar yang dapat dimanfaatkan
secara positif, seperti kemampuan
menyesuaikan materi pembelajaran
dengan gaya belajar individu,
menyajikan konten berbasis teks,
gambar, atau video, serta
mengidentifikasi preferensi belajar
siswa secara lebih personal.

Lebih jauh lagi, teknologi ini tidak
hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi
juga bagi guru, dalam menyusun
materi pembelajaran, merancang
perencanaan pelajaran, hingga
menyusun tugas dengan lebih efisien.
Kehadiran Al seperti ini menciptakan
sebuah lingkungan belajar yang lebih
adaptif, menarik, dan kontekstual
(Riska Rahman Tanjung dkk.,
2024).Salah satu bentuk nyata dari

Generative Al yang kini populer di
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kalangan pelajar adalah ChatGPT,
sebuah model kecerdasan buatan
yang mampu menjawab pertanyaan,
menjelaskan materi pelajaran, dan
membantu menyusun tugas dengan
cepat. Penggunaan ChatGPT sebagai
media belajar mencerminkan
pergeseran dari metode tradisional ke
pendekatan digital yang lebih
responsif dan personal.

Kemajuan teknologi kecerdasan
buatan (Al) juga turut memberikan
pengaruh besar di berbagai sektor,
termasuk dunia pendidikan. Di tengah
perkembangan era digital, Al berperan
penting dalam mendukung
mahasiswa dalam mengatasi
berbagai tantangan pembelajaran dan
meningkatkan pencapaian akademik
mereka. Kehadiran Al telah
memperkuat perkembangan teknologi
pendidikan dengan menghadirkan
sistem pembelajaran yang lebih
personal dan efisien. Salah satu
contoh implementasi Al adalah
melalui platform seperti ChatGPT,
yang memungkinkan mahasiswa
berinteraksi secara langsung dan
mendapatkan pemahaman materi
secara lebih mendalam. Dengan fitur
interaktif dan respons cepat, ChatGPT
memberikan dukungan belajar yang

fleksibel dan mudah diakses.

Teknologi ini  sangat membantu
mahasiswa yang memiliki
keterbatasan akses terhadap sumber
belajar, dengan memberikan solusi
yang tepat, cepat, dan akurat dalam
menyelesaikan tugas maupun
menjawab pertanyaan yang kompleks

(Suharmawan, 2023).

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
diterapkan dalam kajian ini adalah
metode studi pustaka, yang berfokus
pada penelusuran dan analisis
literatur dari berbagai artikel ilmiah
yang membahas pemanfaatan film
dokumenter sebagai media

pembelajaran bahasa Indonesia.

Sumber-sumber  yang  dianalisis
mencakup publikasi dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir, yakni
dari tahun 2014 hingga 2024.
Pemilihan artikel dilakukan secara
sistematis dimulai dari telaah abstrak,
kemudian dilanjutkan dengan
meninjau inti  pembahasan, dan
ditutup dengan mencermati simpulan
dari masing-masing penelitian.
Validitas dan kredibilitas sumber
ditentukan berdasarkan reputasi jurnal
iImiah tempat artikel diterbitkan serta

kesesuaian topik dengan fokus
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penelitian ini (Evy Nur Rohmawaty
dkk., 2024).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Presepsi Positif Siswa Terhadap

ChatGPT

Persepsi  merupakan  proses
mental yang terjadi ketika seseorang
menerima dan menginterpretasikan
rangsangan dari lingkungan melalui
pancaindra, kemudian mengolahnya
untuk membentuk pemahaman dan
makna tertentu. Proses ini tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi internal
individu seperti emosi, motivasi, dan
pengalaman sebelumnya, tetapi juga
oleh faktor eksternal seperti kekuatan
stimulus dan lingkungan sosial. Dalam
konteks  pembelajaran, persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan
ChatGPT

berdasarkan pengalaman dan latar

menunjukkan variasi

belakang masing-masing individu.
Secara umum, banyak mahasiswa
menilai bahwa ChatGPT memberikan
dampak positif, khususnya dalam
memudahkan akses informasi dan
membantu menyelesaikan tugas-
tugas akademis. Teknologi ini
dianggap praktis dan  mampu
memberikan solusi cepat dalam
menghadapi

berbagai tantangan

pembelajaran.  Namun, persepsi

tersebut juga disertai dengan
kekhawatiran terhadap beberapa
aspek negatif, seperti potensi
penurunan kreativitas dan risiko
plagiarisme. Mahasiswa yang sudah
terbiasa menggunakan ChatGPT
merasa nyaman dan terbantu dalam
memahami materi, meskipun tetap
menyadari adanya keterbatasan
dalam keakuratan informasi yang
dihasilkan (Nando Haviki dkk., 2024)

Dalam konteks pendidikan,
persepsi siswa terhadap teknologi
memainkan peran penting dalam
menentukan cara mereka
memanfaatkan alat digital dalam
pembelajaran. Salah satu teknologi
yang banyak digunakan saat ini
adalah ChatGPT, sebuah model
kecerdasan buatan berbasis bahasa
alami yang dikembangkan oleh
OpenAl. ChatGPT dirancang untuk
memahami dan menghasilkan teks
dalam percakapan yang menyerupai
manusia. Teknologi ini  memiliki
beragam fungsi, seperti membantu
menulis, menerjemahkan, menyusun
ide, hingga menjawab pertanyaan
dengan cepat. (Suharmawan, 2023)
menyebutkan bahwa ChatGPT juga
mampu meningkatkan efisiensi belajar
dan mendukung personalisasi

pembelajaran, serta memberikan
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saran berdasarkan preferensi
pengguna.
Mahasiswa umumnya

memberikan penilaian positif terhadap
ChatGPT karena kemudahan akses
dan penggunaan yang ditawarkannya.
Aplikasi  ini  memiliki  tampilan
sederhana dan respons yang cepat,
sehingga sangat membantu, terutama
bagi mereka yang memiliki
keterbatasan waktu atau akses
pendidikan. Selain itu, ChatGPT
dianggap dapat memberikan informasi
yang luas dan relevan sesuai dengan
kebutuhan pengguna, bahkan untuk
bidang kajian yang spesifik.

Di era digital saat ini, ChatGPT
memberikan kontribusi besar
terhadap proses pembelajaran.
Pertama, aplikasi ini mudah diakses

kapan pun dan di mana pun,

memberikan fleksibilitas bagi
pengguna. Kedua, ChatGPT
mendukung  pembelajaran  yang

dipersonalisasi dengan
menyesuaikan jawaban berdasarkan
gaya belajar masing-masing individu,
baik yang bersifat visual maupun
auditori. Ketiga, aplikasi ini
mendorong siswa untuk belajar
secara mandiri, yang sangat penting
dalam  membentuk  kemampuan

berpikir kritis. Keempat, kemampuan

ChatGPT dalam mendukung berbagai
bahasa membuatnya inklusif dan
relevan dalam konteks global.
Terakhir, penyampaian informasi yang
jelas, runtut, dan logis memudahkan
pengguna dalam memahami materi
yang kompleks, sehingga berdampak
positif terhadap kualitas
pembelajaran.Dengan demikian,
ChatGPT tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu teknis, tetapi juga
sebagai sarana yang mendukung
eksplorasi pengetahuan,
mempercepat proses belajar, dan
memperkuat keterampilan berpikir
serta akademik siswa secara
keseluruhan.
2. Tantangan dalam penggunaab

chatGPT

Pemanfaatan ChatGPT sebagai
sarana pendukung dalam kegiatan
belajar membawa berbagai peluang
sekaligus tantangan bagi peserta didik
maupun tenaga pengajar. Dalam hal
ini, pemahaman yang mendalam
mengenai potensi dan hambatan yang
muncul dari penggunaannya menjadi
landasan penting bagi para pemangku
kepentingan pendidikan untuk
mengimplementasikan teknologi ini
secara  efektif  di lingkungan
pembelajaran. Dengan mengetahui

aspek-aspek tersebut, baik siswa
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maupun guru dapat lebih siap
menghadapi kendala yang mungkin
terjadi serta memperoleh pemahaman
yang lebih jelas mengenai
pemanfaatan ChatGPT dalam konteks
pendidikan.

Namun, di balik berbagai manfaat
yang ditawarkan, penggunaan
ChatGPT juga membawa sejumlah
risiko, terutama dalam  aspek
akademis dan etika. (Febrianty dkk.,
2025) mengungkapkan bahwa
mahasiswa cenderung terlalu
bergantung pada ChatGPT dalam
menyelesaikan tugas, yang dapat
berdampak pada menurunnya
motivasi untuk belajar secara mandiri
serta  melemahkan  kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Selain itu,
terdapat pula kekhawatiran terkait
perlindungan data pribadi pengguna
serta potensi penyalahgunaan
teknologi ini  untuk  melakukan
pelanggaran integritas akademik,
seperti plagiarisme. Oleh karena itu,
dibutuhkan kesadaran, literasi digital,
dan pedoman vyang jelas agar
ChatGPT dapat digunakan secara

bijak dan tetap mendukung proses

pembelajaran yang bertanggung
jawab dan berintegritas.
Seiring dengan kemajuan

teknologi digital, dunia pendidikan

menghadapi tantangan baru dalam
menciptakan proses pembelajaran
yang efektif, khususnya dalam

pembelajaran bahasa. Teknologi
seperti ChatGPT (Generative Pre-
Trained Transformer) menjadi salah
satu solusi inovatif dalam menjawab
tantangan ini. ChatGPT merupakan
sistem kecerdasan buatan yang dilatih
menggunakan pendekatan Natural
Language Processing (NLP),
memungkinkan sistem ini  untuk
memahami dan merespons teks
secara alami, menyerupai percakapan
manusia (Sholihatin  dkk., 2023).
Dengan kemampuan tersebut,
ChatGPT memiliki potensi besar
dalam membantu siswa memahami
materi, memperkaya kosakata, serta
melatih  keterampilan  komunikasi
tertulis dalam bahasa yang dipelajari.

Namun demikian, keberadaan
teknologi ini tidak lepas dari pro dan
kontra. Di satu sisi, ChatGPT mampu
memberikan ~ kemudahan  akses
informasi dan menjadi asisten belajar
yang responsif. Di sisi lain,
penggunaannya yang tidak terkontrol
dapat memicu ketergantungan yang
berlebihan dan mengurangi
keterlibatan aktif siswa dalam proses
berpikir. Oleh sebab itu, penting bagi

tenaga pendidik untuk tidak hanya
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mengajarkan  keterampilan  teknis
dalam menggunakan teknologi ini,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai
etika, tanggung jawab, dan integritas
akademik. Penggunaan ChatGPT
yang bijak harus diiringi dengan
penguatan karakter, pembiasaan
perilaku positif, serta internalisasi
nilai-nilai  moral dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga kehadiran
teknologi benar-benar dapat
memperkuat kualitas  pendidikan,
bukan justru merusaknya.

Salah satu tantangan lain yang
perlu diperhatikan adalah
ketimpangan dalam hal teknologi.
Perbedaan akses terhadap perangkat
digital dan koneksi internet antara
siswa yang memiliki fasilitas memadai
dengan yang tidak, menjadi hambatan
signifikan dalam proses pembelajaran
berbasis teknologi, termasuk dalam
pemanfaatan ChatGPT (Pratama &
Hastuti, 2024). Ketimpangan ini
berpotensi memperparah
kesenjangan pembelajaran, karena
siswa yang tidak memiliki akses akan
kesulitan mengikuti pembelajaran
yang mengandalkan platform berbasis
Al (Raman dkk., 2024). Karena itu,
penting bagi guru untuk menyadari
bahwa kondisi sosial-ekonomi dan

latar belakang setiap siswa sangat

memengaruhi kemampuan mereka
dalam mengakses teknologi (Sugiarto
& Suhono, 2023).

Sebagai langkah solutif, guru
dituntut untuk membantu
meningkatkan literasi dan
keterampilan digital siswa melalui
pendekatan yang inklusif dan adaptif
(Nufus & Wijaya, 2024), agar
pemanfaatan teknologi seperti
ChatGPT dapat dinikmati secara
merata dan tidak menimbulkan
ketimpangan baru dalam dunia
pendidikan.Lebih lanjut, penggunaan
ChatGPT dalam

pembelajaran turut menghadirkan

kegiatan

berbagai tantangan lain seperti
ketidakakuratan informasi, persoalan
privasi, keterbatasan koneksi internet,
serta isu etika akademik termasuk
potensi plagiarisme. Dalam

menghadapi  tantangan tersebut,
peran guru sangat penting dalam
membimbing dan mengedukasi siswa
agar dapat memanfaatkan ChatGPT
secara bijak. Guru juga harus
menanamkan nilai-nilai etika
akademik, agar siswa mampu
memperoleh informasi yang valid dan
relevan serta menghindari perilaku
menyimpang  seperti
(Supriyono  dkk., 2024). Dengan

demikian, integrasi teknologi ke dalam

plagiarisme
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pembelajaran tidak hanya

menekankan pada aspek kognitif,

tetapi juga harus menyentuh dimensi
afektif dan moral sebagai landasan
karakter peserta didik di era digital.

3. Pengaruh penggunaan chtGPT
terhadap keterampilan berfikir
kritis
Perkembangan teknologi

kecerdasan buatan (Al), khususnya

ChatGPT, telah memberikan dampak

yang signifikan terhadap dunia

pendidikan. Dengan pertumbuhan
pengguna yang mencapai lebih dari
satu juta pada minggu pertama
peluncurannya, ChatGPT kini menjadi
alat yang banyak digunakan oleh
siswa untuk berbagai keperluan
akademis, mulai dari memahami
konsep hingga menyelesaikan tugas

sekolah. (Safitri dkk., 2024)

kecerdasan buatan (Al) yang canggih

dalam dunia pendidikan dapat disoroti
sebagai sebuah perubahan metode
pembelajaran. Menariknya, dampak

ChatGPT

kemampuan berpikir  kritis siswa

penggunaan terhadap
menunjukkan hasil yang beragam.

Menurut (Siti Fauziah dkk., 2025),
Siswa menggunakan chatgpt untuk
mencari informasi, menyelesaikan
tugas dan berdiskusi. Namun, dalam
dunia pendidikan ChatGPT masih

mengundang pro dan  kontra
walaupun chatgpt sangat besar
kekuatannya. Model Al seperti
ChatGPT dapat

pembelajaran yang dipersonalisasi

meningkatkan

bagi siswa yang kesulitan dengan
kemampuan berpikir  kritis  dan
membutuhkan dukungan tambahan.
Hal ini memungkinkan siswa untuk
melihat bagaimana suatu masalah
dapat dipecah menjadi komponen
yang lebih kecil dan dianalisis secara
sistematis.

Sebuah studi oleh (Priowirjanto
dkk., 2023) menyatakan bahwa
kemudahan mengakses fitur Al seperti
ChatGPT dapat

pengembangan keterampilan berpikir

menghambat

kritis pada siswa. (Putri &
Widyaningrum, 2022) juga
mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa siswa tidak dapat
secara  efektif = mengembangkan
kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan membuat
keputusan jika mereka terlalu
bergantung pada teknologi Al.
ChatGPT menghasilkan
respons berdasarkan pola dalam data
inputnya, tetapi tidak selalu memiliki
pemahaman yang akurat tentang
dunia luar. Hal ini membuat siswa

rentan mendapatkan informasi yang
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kurang aktual dan faktual. Siswa
dapat menyalahgunakan konten dari
model Al

plagiarisme, yang

dengan  melakukan
berpotensi
menimbulkan masalah etika dalam
pendidikan.Ketika  siswa hanya
ChatGPT untuk

menyelesaikan tugas, hal ini dapat

mengandalkan
mengurangi tingkat kreativitas
mereka. Mereka menjadi terlalu malas
untuk mengembangkan ide-ide baru
dan hanya mengandalkan jawaban
yang diberikan oleh ChatGPT. Selain
itu, alih-alih mengasah kemampuan
mereka untuk menulis secara mandiri,
siswa biasanya lebih suka

menggunakan Al sebagai solusi

cepat.

Penting untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir Kritis sendiri dan

menggunakan ChatGPT sebagai alat
yang mendukung, bukan
menggantikan, proses berpikir.
Penting untuk mendorong siswa
menilai informasi yang diberikan
ChatGPT secara kritis. Aturan dan
regulasi yang jelas mengenai
penggunaan ChatGPT di kelas harus
ditetapkan oleh pendidik dan sekolah.
Seperti yang diantisipasi Fikri, penting
bagi siswa untuk memiliki batasan

dalam penggunaan Al agar tidak

mengurangi upaya belajar mereka.
Penting untuk mengingatkan siswa
agar memeriksa ulang informasi yang
mereka peroleh dari ChatGPT dengan
cermat menggunakan sumber yang
dapat dipercaya. Dengan
membandingkan  berbagai  sudut
pandang dan sumber informasi, hal ini
dapat membantu dalam
pengembangan kemampuan berpikir
kritis mereka.

(Susmita dkk., 2024)
Tantangan yang dihadapi dalam
meningkatkan penggunaan Al dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
mencakup berbagai aspek. Pertama,
ada kebutuhan untuk meningkatkan
pemahaman tentang konsep dan
manfaat Al di antara para pendidik.
Efek penggunaan ChatGPT pada
keterampilan berpikir  kritis siswa
menunjukkan adanya keseimbangan
antara manfaat dan risiko. Di satu sisi,
ChatGPT dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis melalui pembelajaran
yang dipersonalisasi dan akses cepat
ke informasi. Di sisi lain,
ketergantungan yang berlebihan pada
ChatGPT berpotensi menghambat
perkembangan kognitif siswa,
terutama dalam hal keterampilan

analitis, evaluasi, dan kreativitas.
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Hasil wawancara dengan lima
siswa menunjukkan tingkat kepuasan
yang tinggi terhadap penggunaan
ChatGPT. Dari kelima responden,
empat di antaranya menyatakan
cukup puas dengan performa dan
hasil yang diberikan oleh ChatGPT.
Ketika diminta untuk menilai tingkat
kebermanfaatan ChatGPT pada skala
1-10, empat dari lima siswa
memberikan nilai 8, mengindikasikan
bahwa mereka menganggap

ChatGPT sebagai alat yang sangat

membantu dalam proses
belajar.Salah satu siswa
mengungkapkan pendapatnya

dengan antusias: "Inovasi Al ini
sangat membantu bagi kami siswa
SMK dalam menemukan kerangka
berpikir." Pernyataan ini menunjukkan
bahwa ChatGPT tidak hanya
membantu  dalam  menyediakan
informasi, tetapi juga berperan penting
dalam membantu siswa

mengembangkan struktur pemikiran

dan pendekatan terhadap
permasalahan.
Temuan menarik  lainnya

adalah pemanfaatan ChatGPT di

berbagai bidang studi khusus.
Beberapa siswa dari jurusan musik
non klasik melaporkan bahwa mereka

memanfaatkan ChatGPT untuk

menemukan nada dan lirkk yang
sesuai dengan selera mereka. Hal ini
mengindikasikan bahwa Al tidak
hanya bermanfaat untuk mata
pelajaran akademis konvensional,
tetapi juga berpotensi mendukung
pengembangan kreativitas dan
eksplorasi artistik siswa. Penemuan
ini sejalan dengan studi terkini yang
menunjukkan kemampuan Al dalam
mendukung proses kreatif dan berpikir
struktural pada pelajar tingkat
menengah. Implementasi Al seperti
ChatGPT dalam pendidikan kejuruan
dapat memberikan dukungan yang
disesuaikan  dengan  kebutuhan
spesifik siswa di berbagai bidang

keahlian.

E. Kesimpulan
Penelitian ini membahas
persepsi siswa terhadap pemanfaatan
ChatGPT dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pembuatan esai
berbasis film dokumenter, serta
dampaknya terhadap kemampuan
berpikir kritis. Hasil menunjukkan
bahwa siswa secara umum
merespons positif kehadiran ChatGPT
karena mampu membantu mereka
memahami konteks film, merangkum
informasi, menyusun kerangka esai,

hingga memperkaya ide tulisan.
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Penggunaan ChatGPT juga
mendorong rasa ingin tahu dan
eksplorasi terhadap isu-isu dalam film
dokumenter. Namun, temuan penting
lainnya mengindikasikan bahwa jika
tidak digunakan secara  bijak,
ChatGPT dapat

kemampuan berpikir kritis karena

melemahkan

siswa cenderung menerima informasi
tanpa mengevaluasi atau
mengolahnya secara mendalam.
Selain  itu, tantangan  seperti
plagiarisme, penurunan orisinalitas,
dan ketergantungan teknologi juga
menjadi perhatian. Oleh karena itu,
perlu adanya pengawasan dari guru
dan penerapan pendekatan
pedagogis yang mendorong pemikiran
reflektif, seperti diskusi, tanya-jawab
kritis, serta penilaian berbasis proses.
Dengan cara ini, ChatGPT dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai
alat bantu pembelajaran yang
mendukung pengembangan berpikir
Kritis dan bukan justru

menghambatnya.
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